
Kemampuan perusahaan untuk memahami 

keinginan dan kebutuhan konsumen dan 

menyediakan produk atau jasa yang diinginan 

dan dibutuhan konsumen dikenal dengan 

istilah orientasi pada pasar atau market 

orientation. Ferdinand (2018) menyatakan 

bahwa semakin tinggi orientasi pasar, maka 

semakin tinggi kinerja pemasaran yang akan 

dicapai. Orientasi pasar berarti pemilik usaha 

harus menjadikan pelanggan sebagai acuan 

menjalankan usaha. Dengan menerapkan 

orientasi pasar, maka perusahaan akan 

melakukan strategi untuk meningkatkan 

keinginan konsumen.  

Faktor selanjutnya yang mendukung 

daya saing usaha adalah E-commerce dalam 

penelitian ini dipahami sebagai platform 

digital yang memungkinkan cafe dan rumah 

makan di Ujung Batu untuk melakukan 

transaksi, pemasaran, dan pelayanan 

pelanggan melalui media online. Variabel ini 

mencakup penggunaan platform digital 

seperti media sosial, aplikasi pemesanan 

makanan, dan website untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan 

aksesibilitas konsumen. Sementara 

kompetensi kewirausahaan merujuk pada 

kemampuan strategis pemilik usaha dalam 

mengelola, mengembangkan, dan 

memimpin bisnis kuliner. Menurut laporan 

Statista yang dikutip dari 

https://data.tempo.co mengenai data 

pengguna e-commerce yang ada di 

Indonesia, pengguna e-commerce akan terus 

meningkat hingga tahun 2024. 

Gambar 1. 1 Prediksi Angka Pengguna E-

commerce di Indonesia 2024 
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Abstract: This study aims to analyze the effect of entrepreneurial orientation, e-commerce, and 

entrepreneurial competence on the competitiveness of cafes and restaurants in Ujung Batu. The 

population in this study consists of 57 cafes and restaurants in Ujung Batu as of 2023. The 

independent variables in this study are entrepreneurial orientation, e-commerce, and 

entrepreneurial competence, while the dependent variable is competitiveness. Data collection 

techniques used field research derived from observation, questionnaires, interviews, and 

literature research. Data analysis used multiple linear regression analysis with the help of the 

SPSS program. The results of the multiple linear regression analysis yielded the regression 

equation Y = 1.603 + 0.267 X1 + 0.733 X2 + 1.153 X3+ e. Partially, the t-count for 

entrepreneurial orientation was 10.836, e-commerce was 2.954, and entrepreneurial 

competence was 4.669. Simultaneously, the F-value was 578.167. The results of the study show 

that 96.9% of competitiveness is influenced by entrepreneurial orientation, e-commerce, and 

entrepreneurial competence, while the remaining 3.1% is influenced by other variables not 

examined in this study. The conclusion of this study is that entrepreneurial orientation, e-

commerce, and entrepreneurial competence partially and simultaneously have a significant 

effect on competitiveness. 
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dalam beberapa tahun ke belakang. Menurut 

data yang diperoleh dari https://data.tempo.co 

pada 2018, mencapai 87,5 juta pengguna e-

commerce di Indonesia. Sementara pada 

2020, mencapai 129,9 juta pengguna e-

commerce. Pada 2021, diprediksi mencapai 

148,9 juta pengguna, sedangkan pada 2022 

mencapai 166,1 juta pengguna dan 2023 

mencapai 180,6 juta pengguna. 

Faktor yang mempengaruhi 

keunggulan bersaing selanjutnya adalah 

kompetensi dalam kewirausahaan. 

Kompetensi kewirausahaan adalah 

kemampuan seseorang dalam mewujudkan 

aspirasi kehidupan mandiri yang dicirikan 

dengan  kepribadian kuat, bertanggung jawab 

atas tugas dan hasil, berani mengambil resiko, 

berjiwa kepemimpinan, berorientasi ke depan, 

selalu berkarya menggali  kemampuan  diri  

sendiridengan  melakukan  inovasi dengan 

mempertahankan  keorisinilan,  dan bermental 

wirausaha yang tidak mudah menyerah pada 

keadaan. (Trihudiyatmanto, 2017). 

Dari sisi e-commerce berupa 

mayoritas cafe dan rumah makan di Ujung 

Batu memiliki keterbatasan dalam 

pemanfaatan platform digital. Permasalahan 

mencakup ketidakmampuan menggunakan 

media sosial secara efektif untuk pemasaran, 

minimnya pemahaman tentang penggunaan 

aplikasi pemesanan online, dan tidak adanya 

website atau akun media sosial yang terkelola 

dengan baik. Beberapa pelaku usaha masih 

bergantung pada metode pemasaran 

tradisional seperti mulut ke mulut, sehingga 

kehilangan peluang untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas. 

 

Orientasi Kewirausahaan 

Menurut Sunjaya (2019). 

Kewirausahaan merupakan serangkaian 

aktivitas yang melibatkan daya kreativitas dan 

inovasi untuk memecahkan permasalahan dan 

untuk menangkap peluang pasar yang sedang 

dihadapi. Menurut Morris dan Paul (2021), 

orientasi kewirausahaan kecendrungan 

manajemen puncak untuk mengambil risiko 

yang telah diperhitungkan, inovatif da untuk 

menunjukkan proaktif. Menurut Ginsberg 

(2020), pengertian orientasi kewirausahaan 

sebagai kecendrungan individu untuk 

melakukan inovasi, proaktif dan mau 

mengambil risiko untuk memulai atau 

mengelola usaha. Indikator dari Orientasi 

kewirausahaan dalam penelitian ini 

dikemukakan oleh Lee dan Tsang (2019) di 

mana orientasi yang berpendapat bahwa ada 

4 (empat) indikator untuk mengukur 

orientasi kewirausahaan, yaitu : Inovatif; 

Berani Mengambil Resiko; Proaktif dan 

Agresifitas Bersaing 

 

E-Comemmerce 

Menurut Syahrial, dkk (2020), 

mengatakan bahwa e-commerce merupakan 

salah satu gambaran dari perubahan gaya 

hidup masyarakat yang disebabkan oleh 

adanya kemajuan teknologi informasi. 

Menurut Siti M (2018), e-commerce 

diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan dalam mengahadapi dunia bisnis 

yang penuh dengan persaingan dan 

perusahaan dapat konsisten dan cenderung 

meningkat dalam memasuki dunia teknologi 

ke dalam dunia usahanya. Zulfikar (2017) 

menghasilkan indikator e-commerce sebagai 

berikut: Interaction; Sharing of content; 

Accessibility dan Credibility  

 

Kompetensi Kewirausahaan 

Menurut Kaur & Bains (2018), 

kompetensi adalah sejumlah pengalaman, 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

diperlukan selama hidup untuk keefektifan 

kinerja dalam tugas atau pekerjaan. 

Kompetensi kewirausahaan merupakan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

terhubung satu dengan lainnya yang 

diperlukan pengusaha untuk dilatih dan 

dikembangkan agar mampu menghasilkan 

kinerja terbaik dalam mengelola usahanya 

agar sesuai dengan target pasar (Charir et al., 

2017). Sedangkan menurut (Zuhriyah et al., 

2013) dalam (Hasanah, 2018) Kompetensi 

kewirausahaan merupakan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan yang terhubung satu 

dengan lainnya, yang diperlukan pengusaha 

untuk dilatih dan dikembangkan agar 

mampu menghasilkan kinerja terbaik dalam 

mengelola usahanya. Menurut Kurniawan 
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dan Yun (2018) kompetensi kewirausahaan 

dapat diukur menggunakan indikator sebagai 

berikut: Kompetensi Melihat Peluang; 

Kompetensi Mengelola Usaha; Kompetensi 

dalam Menjalin Hubungan dan Kompetensi 

Membuat Komitmen  

 

Daya Saing 

Daya saing menurut Porter (2020) 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

meraih keuntungan ekonomis di atas laba 

yang mampu diraih oleh pesaing di pasar 

dalam industri yang sama. Daya saing 

menurut Sarwomo (2018) adalah sebagai 

kemampuan usaha suatu perusahaan dalam 

industri untuk mengadapi berbagai 

lingkungan yang dihadapi. Beberapa indikator 

yang digunakan untuk mengukur daya saing 

menurut Sarwomo (2018) adalah keunikan 

produk, kualitas produk dan harga bersaing; 

Keunikan produk; Kualitas produk dan Harga 

bersaing 

Maka dengan latar belakang tersebut 

penulis ingin melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, E-

Commerce Dan Kompetensi Kewirausahaan 

Terhadap Daya Saing Usaha  Cafe Dan 

Rumah Makan Di Ujung Batu”. 

 

METODE 

 Jenis pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

jenis metode penelitian yang berdasarkan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

statistik/kuantitatif, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2019). 

 

HASIL  

Pengujian Instrumen Penelitian  

Berdasarkan hasil uji menunjukkan 

bahwa butir pernyataan terkait varirabel 

orientasi kewirausahaan, e-commerce, 

kompetensi kewirausahaan dan daya saing 

yang terdiri dari 30 pernyataan, dinyatakan 

valid. Validitas ini ditunjukkan oleh hasil 

perhitungan nilai rhitung yang lebih besar dari 

rtabel, yaitu 0,2609. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semua pernyataan tersebut memiliki 

konsistensi dan relevansi yang tinggi dalam 

mengukur variable penelitian, sehingga 

dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang akurat 

mengenai hubungan antara orientasi 

kewirausahaan, e-commerce, kompetensi 

kewirausahaan dan daya saing. Berdasarkan 

atas pengujian reliabilitas semua butir 

pernyataan yang diajukan dalam penelitian 

ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Hal ini didasarkan pada nilai α hitung yang 

lebih besar dari 0,60, yang merupakan 

ambang batas yang umum digunakan untuk 

menilai konsistensi internal suatu instrument 

penelitian.  

 
Analisis Deskriptif 

Berdasarkan nilai TCR orientasi 

kewirausahaan sebesar 71,55% dengan kriteria 

baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Pemilik 

Cafe dan Rumah Makan Di Ujung Batu 

menunjukkan orientasi kewirausahaan yang kuat 

berdasarkan hasil penilaian yang baik. Mereka 

memiliki visi yang jelas dalam mengembangkan 

usaha, serta menerapkan strategi pemasaran 

yang efektif untuk menarik pelanggan. Pemilik 

juga aktif dalam berinovasi, menawarkan menu 

yang beragam dan berkualitas, serta 

menciptakan suasana yang nyaman bagi 

pengunjung. Selain itu, mereka menunjukkan 

kemampuan dalam manajemen sumber daya, 

baik dalam hal pengelolaan keuangan maupun 

pengawasan karyawan, yang berkontribusi pada 

keberhasilan operasional usaha. Dengan 

demikian, orientasi kewirausahaan yang dimiliki 

tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi 

juga pada kepuasan pelanggan dan keberlanjutan 

usaha. Berdasarkan tanggapan responden yang 

paling banyak yaitu pada pernyataan nomor 8 

yang menyatakan “Saya aktif mempromosikan 

menu baru di media sosial untuk menjangkau 

lebih banyak pelanggan” dengan nilai TCR 

sebesar 73,68% pada kriteria baik. Sedangkan 

taggapan yang paling rendah dari responden 

pada pernyataan nomor 1 yaitu “Saya selalu 

mencari ide baru untuk menu agar pelanggan 

tidak bosan” dengan nilai TCR sebesar 69,4% 

pada kriteria baik. 

Berdasarkan nilai TCR variabel E-
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Commerce sebesar 67,7% dengan kriteria baik. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemilik Cafe dan 

Rumah Makan Di Ujung Batu telah menerapkan 

e-commerce dengan efektif, yang tercermin dari 

hasil penilaian yang baik. Mereka memanfaatkan 

platform digital untuk memasarkan produk dan 

memperluas jangkauan pasar, termasuk melalui 

media sosial dan situs web yang user-friendly. 

Berdasarkan tanggapan responden yang paling 

banyak yaitu pada pernyataan nomor 14 yang 

menyatakan “Biaya untuk menggunakan layanan 

e-commerce saya terjangkau bagi mayoritas 

pelanggan” dengan nilai TCR sebesar 71,93% 

pada kriteria baik. Sedangkan taggapan yang 

paling rendah dari responden pada pernyataan 

nomor 15 yaitu “Saya berusaha menyampaikan 

informasi produk dengan jelas dan transparan 

untuk membangun kepercayaan pelanggan” 

dengan nilai TCR sebesar 65,6% pada kriteria 

baik. 

Berdasarkan  nilai TCR variabel 

kompetensi kewirausahaan sebesar 67,68% 

dengan kriteria baik. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pemilik Cafe dan Rumah Makan Di Ujung 

Batu menunjukkan kompetensi kewirausahaan 

yang baik, berdasarkan hasil penilaian yang 

positif. Berdasarkan tanggapan responden yang 

paling banyak yaitu pada pernyataan nomor 21 

yang menyatakan “Saya aktif menjalin hubungan 

baik dengan mitra dan pelanggan untuk 

mendukung perkembangan usaha” dengan nilai 

TCR sebesar 71,93% pada kriteria baik. 

Sedangkan taggapan yang paling rendah dari 

responden pada pernyataan nomor 17 yaitu “Saya 

selalu mencari cara baru untuk mengenali peluang 

usaha yang muncul di pasar” dengan nilai TCR 

sebesar 65,8% pada kriteria baik. 

Berdasarkan  nilai TCR variabel daya 

saing sebesar 65,57% dengan kriteria baik. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pemilik Cafe dan 

Rumah Makan Di Ujung Batu memiliki daya 

saing yang kuat, sebagaimana tercermin dalam 

hasil penilaian yang baik. Mereka berhasil 

menciptakan pengalaman kuliner yang unik 

dengan menawarkan menu khas dan kualitas 

makanan yang tinggi, yang membedakan mereka 

dari pesaing di sekitarnya. Selain itu, strategi 

pemasaran yang cerdas, termasuk promosi di 

media sosial dan program loyalitas pelanggan, 

telah membantu menarik dan mempertahankan 

pelanggan. Keberhasilan dalam menjaga 

pelayanan yang ramah dan responsif juga 

berkontribusi pada reputasi positif yang dimiliki, 

meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan tanggapan responden yang paling 

banyak yaitu pada pernyataan nomor 29 yang 

menyatakan “Saya secara aktif memantau harga 

produk pesaing untuk memastikan harga produk 

saya tetap kompetitif” dengan nilai TCR sebesar 

71,2% pada kriteria baik. Sedangkan taggapan 

yang paling rendah dari responden pada 

pernyataan nomor 25 yaitu “Produk yang saya 

tawarkan memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari produk pesaing” dengan 

nilai TCR sebesar 66% pada kriteria baik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dengan menggunakan 

analisis grafik dilakukan dengan melihat 

normal probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. 

 
Gambar 1.2 Hasil Uji Normalitas Data 

Sumber:Pengolahan data spss, 2025 

Berdasarkan tampilan output pada 

Gambar 1.2, terlihat bahwa titik-titik dalam 

plot mengikuti dan mendekati garis diagonal 

dengan cukup konsisten. Hal ini 

menunjukkan bahwa distribusi residual dari 

model regresi berada dalam batas yang 

diharapkan dan tidak menunjukkan pola 

yang jelas.  

Tabel 1.4  Hasil Uji Multikolonearitas 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 1,60

3 

,473 3,388 ,00

1 
  

Orientasi 

kewirausaha

an 

,267 ,025 10,83

6 

,00

0 

,380 2,63

4 

E-commerce ,733 ,248 2,954 ,00

5 

,264 1,88

5 

Kompetensi 

kewirausaha

an 

1,15

3 

,247 4,669 ,00

0 

,254 3,49

7 

Sumber:Pengolahan data spss, 2025 

Dari Tabel 1.4, terlihat bahwa tidak 

ada variabel independen yang memiliki nilai 

Tolerance kurang dari 0,10. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap variabel 

independen dalam analisis ini tidak 
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menunjukkan adanya korelasi yang signifikan 

satu sama lain, yang sangat penting untuk 

memastikan independensi variabel dalam 

model regresi. Selain itu, nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk semua variabel 

independen juga tercatat lebih kecil dari 10.  

 
Gambar 1.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber:Pengolahan data spss, 2025 

Dari grafik scatterplot yang terdapat 

pada Gambar 4.2, terlihat bahwa titik-titik 

dalam plot tersebut menyebar secara acak 

tanpa pola yang jelas. Titik-titik tersebut juga 

tersebar secara merata di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu Y, yang menunjukkan 

tidak adanya kecenderungan tertentu dalam 

distribusi residual. Hal ini memperkuat 

asumsi bahwa varians residual adalah konstan 

di seluruh rentang nilai yang diprediksi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi yang dianalisis, sesuai dengan 

penjelasan yang diberikan oleh Ghozali 

(2019).  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.5 Hasil Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 1,60

3 

,473 3,388 ,00

1 
  

Orientasi 

kewirausaha

an 

,267 ,025 10,83

6 

,00

0 

,380 2,63

4 

E-commerce ,733 ,248 2,954 ,00

5 

,264 1,88

5 

Kompetensi 

kewirausaha

an 

1,15

3 

,247 4,669 ,00

0 

,254 3,49

7 

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

Model tersebut dapat dituliskan dalam 

persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 
Y =  1,603 + 0,267 X1 + 0,733 X2 + 1,153 X3+ e 

Dari persamaan di atas dapat 

dijelaskan bahwa: 
1. Konstanta sebesar 1,603 menyatakan bahwa 

jika nilai orientasi kewirausahaan, e-

commerce dan kompetensi kewirausahaan 

nilainya adalah 0, maka daya saing (Y) 

nilainya 1,603.  

2. Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,267 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 

orientasi kewirausahaan akan meningkatkan 

daya saing sebesar 0,267.  

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,733 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% e-

commerce akan menurunkan kecurangan 

akuntansi sebesar 0,733.  

4. Koefisien regresi X3 sebesar 1,153 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 

kompetensi kewirausahaan akan 

meningkatkankan daya saing sebesar 1,153.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 1.6 Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,985a ,970 ,969 ,628 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Daya saing 

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

Dari Tabel 1.6 dapat dilihat bahwa nilai 

Adjusted R Square menunjukan nilai sebesar 

0,969. Hal ini mengindikasikan bahwa orientasi 

kewirausahaan, e-commerce dan kompetensi 

kewirausahaan secara simultan memberikan 

kontribusi terhadap daya saing sebesar 96,9%. 

Sedangkan sisanya sebesar 3,1% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 

model penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Tabel 1.7 Hasil Uji Parsial 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 1,60

3 

,473 3,388 ,00

1 
  

Orientasi 

kewirausaha

an 

,267 ,025 10,83

6 

,00

0 

,380 2,63

4 

E-commerce ,733 ,248 2,954 ,00

5 

,264 1,88

5 

Kompetensi 

kewirausaha

an 

1,15

3 

,247 4,669 ,00

0 

,254 3,49

7 
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Sumber :Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 

 Uji F 

Tabel 1.8 Hasil Uji Simultan 
ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 684,794 3 228,265 578,167 ,000a 

Residual 20,925 53 ,395   

Total 705,719 56    

a. Predictors: (Constant), orientasi kewirausahaan, e-commerce 

dan kompetensi kewirausahaan 

b. Dependent Variable: Daya saing 

Sumber :Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

  Berdasarkan Tabel 1.8 diperoleh nilai 

Fhitung = 578,167  dan Ftabel = 2,78 dengan level 

sig= 0,000 yang jauh lebih kecil dari nilai 

0,05. Hal ini berarti bahwa H4 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa orientasi 

kewirausahaan, e-commerce dan kompetensi 

kewirausahaan berpengaruh secara bersama-

sama terhadap daya saing. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 

terhadap Daya saing 

  Berdasarkan hasil deskriptif variabel 

orientasi kewirausahaan sebesar 71,55% 

dengan kriteria baik. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Pemilik Cafe dan Rumah 

Makan Di Ujung Batu menunjukkan orientasi 

kewirausahaan yang kuat berdasarkan hasil 

penilaian yang baik. Mereka memiliki visi 

yang jelas dalam mengembangkan usaha, 

serta menerapkan strategi pemasaran yang 

efektif untuk menarik pelanggan. Pemilik juga 

aktif dalam berinovasi, menawarkan menu 

yang beragam dan berkualitas, serta 

menciptakan suasana yang nyaman bagi 

pengunjung.  

  Berdasarkan tanggapan responden 

yang paling banyak yaitu pada pernyataan 

nomor 8 yang menyatakan “Saya aktif 

mempromosikan menu baru di media sosial 

untuk menjangkau lebih banyak pelanggan” 

dengan nilai TCR sebesar 73,68% pada 

kriteria baik. Sedangkan taggapan yang paling 

rendah dari responden pada pernyataan nomor 

1 yaitu “Saya selalu mencari ide baru untuk 

menu agar pelanggan tidak bosan” dengan 

nilai TCR sebesar 69,4% pada kriteria baik.  

  Hasil uji secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai thitung orientasi kewirausahaan 

10,836 >  ttabel 2,00404 maka dapat 

ditentukan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian disimpulkan 

terdapat pengaruh yang positif signifikan 

secara parsial antara orientasi 

kewirausahaan terhadap daya saing pada 

tingkat signifikan di bawah 5%. Hal ini 

sesuai dengan teori teori Kewirausahaan 

Inovatif menyatakan bahwa individu yang 

memiliki orientasi kewirausahaan 

cenderung lebih terbuka terhadap inovasi 

dan perubahan. Mereka berusaha untuk 

menciptakan nilai tambah melalui produk 

dan layanan yang unik, yang pada gilirannya 

meningkatkan daya saing perusahaan. 

Inovasi ini tidak hanya mencakup 

pengembangan produk baru, tetapi juga 

perbaikan proses dan strategi pemasaran 

yang dapat menarik lebih banyak pelanggan. 

Hasil penleitian ini sejalan dengan penleitian 

Novitasari & Zuraida (2019), Fatmawati 

(2018), Jayaningrum (2018), Nimas, Awin 

& Ute (2022) yang menemukan hasil bhawa 

secara parsial orientasi kewirausahaan 

mempunyai hubungan signifikan dan positif 

terhadap daya saing. 

 

Pengaruh E-Commerce terhadap Daya 

saing 

  Hasil deskriptif terhadap variabel E-

Commerce sebesar 67,7% dengan kriteria 

baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pemilik Cafe dan Rumah Makan Di Ujung 

Batu telah menerapkan e-commerce dengan 

efektif, yang tercermin dari hasil penilaian 

yang baik. Mereka memanfaatkan platform 

digital untuk memasarkan produk dan 

memperluas jangkauan pasar, termasuk 

melalui media sosial dan situs web yang 

user-friendly.  

  Berdasarkan tanggapan responden 

yang paling banyak yaitu pada pernyataan 

nomor 14 yang menyatakan “Biaya untuk 

menggunakan layanan e-commerce saya 

terjangkau bagi mayoritas pelanggan” 

dengan nilai TCR sebesar 71,93% pada 

kriteria baik. Sedangkan taggapan yang 

paling rendah dari responden pada 

pernyataan nomor 15 yaitu “Saya berusaha 
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menyampaikan informasi produk dengan jelas 

dan transparan untuk membangun 

kepercayaan pelanggan” dengan nilai TCR 

sebesar 65,6% pada kriteria baik. Artinya 

responden penelitian menganggap bahwa 

biaya administrasi yang dibebankan oleh e-

commerce masih relatif terjangkau, sehingga 

produk yang dihasilkan masih dapat bersaing 

dengan produk sejenis dirumah makan dan 

cafe pesaing. 

  Hasil uji secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai thitung e-commerce 2,954 >  ttabel 

2,00404 maka dapat ditentukan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

disimpulkan terdapat pengaruh yang positif 

signifikan secara parsial antara e-commerce 

terhadap daya saing pada tingkat signifikan di 

bawah 5%. Hasil ini sesuai dengan teori yang 

dikemukkaan oleh Michael Porter, dalam 

Trihudiyatmanto, (2017) bahwa perusahaan 

dapat mencapai keunggulan kompetitif 

melalui strategi diferensiasi dan biaya rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Yenny & Mochammad (2020) yang 

menemukan hasil bahwa E-Commerce 

memiliki peranan signifikan Untuk 

Meningkatkan Daya Saing Usaha. 

 

Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan 

terhadap Daya saing 

  Hasil uji deskriptif terhadap variabel 

kompetensi kewirausahaan sebesar 67,68% 

dengan kriteria baik. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pemilik Cafe dan Rumah 

Makan Di Ujung Batu menunjukkan 

kompetensi kewirausahaan yang baik, 

berdasarkan hasil penilaian yang positif. 

Mereka memiliki keterampilan dalam 

mengidentifikasi peluang pasar dan 

merespons kebutuhan pelanggan dengan 

cepat, yang memungkinkan mereka untuk 

tetap relevan dalam industri yang kompetitif.  

  Berdasarkan tanggapan responden 

yang paling banyak yaitu pada pernyataan 

nomor 21 yang menyatakan “Saya aktif 

menjalin hubungan baik dengan mitra dan 

pelanggan untuk mendukung perkembangan 

usaha” dengan nilai TCR sebesar 71,93% 

pada kriteria baik. Sedangkan taggapan yang 

paling rendah dari responden pada pernyataan 

nomor 17 yaitu “Saya selalu mencari cara 

baru untuk mengenali peluang usaha yang 

muncul di pasar” dengan nilai TCR sebesar 

65,8% pada kriteria baik.  

  Hasil uji secara parsial menunjukkan 

bahwa nilai thitung kompetensi kewirausahaan 

4,669 >  ttabel 2,00404 maka dapat ditentukan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian disimpulkan terdapat pengaruh 

yang positif signifikan secara parsial antara 

kompetensi kewirausahaan terhadap daya 

saing pada tingkat signifikan di bawah 5%. 

Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukanoleh Michael Porter dalam 

Trihudiyatmanto, (2017), berargumen 

bahwa perusahaan dapat mencapai 

keunggulan kompetitif melalui diferensiasi 

produk atau biaya rendah.. Hasil penleitian 

ini sejalan dengan penleitian Novitasari & 

Zuraida (2019), Nimas, Awin & Ute (2022) 

yang menemukan hasil bhawa secara parsial 

kompetensi kewirausahaan mempunyai 

hubungan signifikan dan positif terhadap 

daya saing. 

 

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, E-

Comerce dan Kompetensi Kewirausahaan 

terhadap Daya saing 

  Hasil uji deskriptif terhadap variabel 

daya saing sebesar 65,57% dengan kriteria 

baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pemilik Cafe dan Rumah Makan Di Ujung 

Batu memiliki daya saing yang kuat, 

sebagaimana tercermin dalam hasil 

penilaian yang baik. 

  Berdasarkan tanggapan responden 

yang paling banyak yaitu pada pernyataan 

nomor 29 yang menyatakan “Saya secara 

aktif memantau harga produk pesaing untuk 

memastikan harga produk saya tetap 

kompetitif” dengan nilai TCR sebesar 71,2% 

pada kriteria baik. Sedangkan taggapan yang 

paling rendah dari responden pada 

pernyataan nomor 25 yaitu “Produk yang 

saya tawarkan memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari produk pesaing” 

dengan nilai TCR sebesar 66% pada kriteria 

baik. 

  Hasil uji secara simultan 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 578,167  
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dan Ftabel = 2,78 dengan level sig= 0,000 yang 

jauh lebih kecil dari nilai 0,05. Hal ini berarti 

bahwa H4 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan, 

e-commerce dan kompetensi kewirausahaan 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

daya saing. 

  Hal ini mendukung teoriyang 

dikemukakan oleh Michael Porter dalam 

Trihudiyatmanto, (2017), menjelaskan bahwa 

untuk mencapai keunggulan kompetitif, 

perusahaan perlu mengembangkan strategi 

yang memanfaatkan kekuatan internal dan 

eksternal. Hasil penleitian ini sejalan dengan 

penleitian Novitasari & Zuraida (2019), yang 

menemukan hasil bahwa Secara simultan 

orientasi kewirausahaan dan kompetensi 

kewirausahaan mempunyai hubungan 

signifikan dan positif terhadap daya saing. 

Nimas, Awin & Ute (2022) yang menemukan 

hasil bhawa Secara parsial dan simultan 

orientasi kewirausahaan dan kreativitas 

mempunyai hubungan signifikan dan positif 

terhadap daya saing. Jayaningrum (2018), 

yang menemukan hasil bahwa Orientasi 

kewirausahaan baik secara parsial maupun 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Keunggulan Bersaing. 

 

SIMPULAN  

Dari analisis data dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap daya saing usaha Cafe 

dan rumah makan di Ujung Batu. 

2. E-commerce berpengaruh positif terhadap 

daya saing usaha Cafe dan rumah makan 

di Ujung Batu. 

3. Kompetensi kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap daya saing usaha Cafe 

dan rumah makan di Ujung Batu. 

4. Orientasi kewirausahaan, e-commerce 

dan kompetensi kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap daya saing 

usaha Cafe dan rumah makan di Ujung 

Batu 
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